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Tanggal Terbit ff Direkt r*Utama
STANDAR OPERASIONAL 25 Frelinsn 2024 el |
PROSEDUR
dr. ADIN NUI:K_ JASANAH, Sp.S., MARS
PENGERTIAN Melakukan stimulasi pada rektal dengan menggunakan jari
TUJUAN 1. Melancarkan BAB (buang Air Besar)
2. Menghilangkan susah BAB
KEBIJAKAN Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Prof. Dr. dr.
Mahar Mardjono Jakarta No. HK.02.03/D.XXIII/9297/2023 tentang
Pedoman Pelayanan Keperawatan
A. Peralatan
1. Sarung tangan bersih1 atau 2 pasang
2. Pelumas
3. Pispot
4. Pengalas
5. Air dan tisu
B. Persiapan
1. Cek rencana tindakan keperawatan dan identifikasi pasien
PROSEDUR 2. Dekatkan semua peralatan ke dekat pasien

3. Berikan penjelasan tentang tujuan dan tindakan yang akan
dilakukan

4. Berikan privasi

Cuci tangan

6. Berikan posisi sim (miring) senyaman mungkin tempatkan
pengalas di bawah klien

g

C. Prosedur
1. Gunakan sarung tangan dan gunakan pelumas larut air pada
tangan non dominan, pakai sarung tangan rangkap dua untuk
mencegah sarung tangan sobek
2. Masukkan jari ke rektal 3 -5 cm
3. Gerakkan jari dari sisi ke sisi mengitari dengan sedikit
meregangkan dinding rektal, gerakkan ke arah spinal bukan ke
bladder untuk mencegah trauma bladder.
4. Lanjutkan meregangakan dinding 1 - 3 menit.
Bila klien sudah merasa ingin BAB, dampingi klien ke toilet atau
bantu menggunakan pispot.
Bersihkan daerah bokong dengan menggunakan air dan tisu.
Angkat pispot dan pengalas.
Kenakan pakaian bagian bawah, rapikan tempat tidur.
Lepaskan sarung tangan dan cuci tangan
0 Dokumentasikan tindakan yang telah dilakukan
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UNIT TERKAIT

1. Instalasi Rawat Inap
2. Instalasi Neurointensif

3. Unit Neurorestorasi




